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Buah kemukus merupakan obat tradisional yang telah la-
ma digunakan pleh nenek moyang kita. Dari beberapa pustaka
telah disebutl an bahwa buah kemukus berguna sebagai obat
asma, ekspektoran, antidiare, dan antibakteri. Selain itu,
buah kemukus 'uga digunakan untuk campuran dalam jamu asma
dari pabrik X Agar pada penggunaan secara tradisional da-
pat benar-benar aman dan dapat dipertanggungjawabkan, maka

perlu dilakukan penelitian aspek farmakologi dan fitokimia

Pada penelitian ini dikerjakan uji pendahuluan untuk
mengetahui ak :ivitas biologi dari buah kemukus, hasil yang
diperoleh tertpyata buah kemukus mempunyai aktivitas dengan
uji antikolinergik dan antihistaminik. Baik fraksi heksana
maupun etanol dapat mengurangi efek dari metakolin dan his-
tamin, selain itu juga dapat menggeser kurva log dosis Tes-

pon dari obat tersebut.

Dengan yji antikolinergik, semua zona dari fraksi hek-
sana aktif, tetapi yang paling aktif adalah zona I. Hal ini
tampak dari trenurunan kurvanya sebesar 23 % dengan konsen-
trasi yang leb>h kecil (0,5 mg/ml). Pada fraksi etanol zona
yang aktif adalah zona 11(1,67 mg/ml), dengan pengurangan

efek sebesar 3 %.

Sedangkap dengan uji antihistaminik, zona I dari frak-

si heksana jufa lebih aktif, dengan pengurangan efek sebee

sar 37 % Kemitdian pada fraksi etanol ternyata semua zona
aktif, tetapi zona IV (0,75 mg/ml) paling aktif. Dari kur-

vanya tampak “danya pengurangan efek sebesar 83 %
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